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Abstract — The increasing prevalence of theft and the diminishing availability of energy resources underscore the 

importance of prioritizing security and efficient resource utilization. The concept of a Smart Room, controlled seamlessly 

via Android-based Internet of Things (IoT) technology, addresses these concerns by enabling users to interact with and 

manage information within their living spaces. This study seeks to develop such a system to empower users in controlling 

electronic devices and room conditions more effectively. The development process entails establishing a prototype room 

outfitted with lighting, a fan, and a secure door, all controllable through a dedicated Android application. The system is 

organized into two primary modules to simplify operation and monitoring. The successful deployment of this system, 

validated through black box testing, underscores its efficacy in enhancing security and resource management, thereby 

promoting safety and sustainability in domestic settings. 
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1. PENDAHULUAN 

Keamanan dan pemborosan energi listrik, menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Menurut data 

(Badan Pusat Statistik, 2018) kasus kejahatan terhadap hak milik/barang pencurian meningkat. Jumlah 

pencurian di Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 26.636 kasus, dan pada tahun 2017 kejahatan pencurian 

meningkat menjadi 28.313 kasus [1]. Sementara itu, penggunaan listrik yang berlebihan sering terjadi di 

kalangan masyarakat, kelengahan pemilik rumah menjadi faktor utama banyaknya tindak kriminal, seperti lupa 

mengunci pintu atau meninggalkannya dalam keadaan lampu mati [2]. Dengan tingginya angka kriminalitas 

khususnya pencurian yang terjadi saat ini, maka sistem keamanan menjadi kebutuhan yang mutlak untuk 

diterapkan [3]. 

Smart room atau ruangan pintar adalah ruangan yang benda-benda di dalam ruangan tersebut dikendalikan 

secara mudah dan efisien oleh penggunanya, dalam hal ini benda-benda tersebut adalah benda-benda 

elektronika yang biasa terdapat pada sebuah ruangan seperti lampu, kipas angin, dan kunci pintu dengan 

solenoid [4]. Smart room dibangun menggunakan konsep Internet of Things (IoT), sebuah konsep dimana 

suatu benda memiliki kemampuan untuk menerima dan mengirim data melalui jaringan tanpa memerlukan 

interaksi manusia ke komputer. Internet of Things (IoT) merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk 

memperluas manfaat dari koneksi internet yang tersambung secara terus menerus [5]. 

Penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan tema Sistem Kontrol Peralatan Listrik pada Smart Home 

Menggunakan Android, membahas mengenai pengendalian lampu rumah dan pintu menggunakan android. 

Lampu pada penelitian tersebut dapat dikendalikan melalui smartphone melalui jarak jauh [2]. Selain itu, [6] 

melakukan penelitian terkait keamanan rumah dengan tema Sistem Keamanan Rumah Menggunakan RFID, 

Sensor PIR dan Modul GSM Berbasis Mikrokontroler. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengganti kunci 

konvensional dengan solenoid sehingga sulit untuk diduplikat serta mengurangi kesempatan aksi pencurian 

rumah ketika rumah dalam keadaan kosong [6]. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan penelitian. 

Berdasarkan Gambar 1, berikut ini penjelasan dari beberapa tahapan yang akan dilakukan pada saat penelitian 

yaitu: 

1. Studi Literatur, tahap ini merupakan kegiatan pengumpulan data seperti primer dan sekunder [7]. 

2. Perancangan Sistem, dalam tahap ini dilakukan perancangan hardware smart room dan aplikasi smart 

room. 

3. Implementasi Sistem, pada tahap ini rancangan yang sudah dibuat diterapkan menjadi sebuah 

purwarupa ruangan. 

4. Pengujian Sistem, tahapan ini merupakan pengujian aplikasi menggunakan metode tertentu [8]. 

5. Penulisan laporan, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan 

pembuatan sistem [9]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi dari penelitian ini dibuat sebuah aplikasi Android dan purwarupa ruangan yang terdiri 

dari 4 lampu, 1 pintu, dan 1 kipas. Pengguna dapat melakukan monitoring suhu & kelembapan ruangan, 

kemudian melakukan kendali terhadap lampu, kipas dan pintu melalui aplikasi Android. 
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3.1. Implementasi Aplikasi Smart Room 

Aplikasi smart room memiliki fungsi untuk mengatur aktivitas lampu, kipas, dan pintu. Selain itu juga 

berfungsi untuk menampilkan grafik suhu dan kelembapan, kemudian mengelola data user yang dapat 

mengakses sistem. Tampilan menu utama aplikasi ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Halaman menu utama. 

Pada menu utama terdapat tombol yang berfungsi untuk mengontrol lampu, kipas dan pintu. Kemudian 

terdapat informasi tanggal, jam, suhu ruangan, dan kelembapan ruangan. Selanjutnya untuk menu grafik 

(chart) ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Halaman menu chart. 
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Menu chart atau grafik menampilkan informasi riwayat suhu dan kelembapan ruangan yang disajikkan 

dalam bentuk line chart. Selanjutnya untuk menu account ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Halaman menu account. 

Menu account berfungsi untuk mengelola akun user, admin dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus 

data user. Selain itu terdapat tombol titik tiga yang berisi menu untuk mengubah password dan logout. 

3.2. Implementasi Purwarupa Smart Room 

Purwarupa smart room pada penelitian ini terdiri dari satu ruangan kotak dengan 4 lampu, 1 kipas, dan 1 

pintu. Hardware yang digunakan dibagi atas dua modul yakni modul pintu dan modul alat elektronik. 

Modul pintu memiliki fungsi untuk membuka kunci pintu menggunakan aplikasi, ID card, dan tombol. 

Sedangkan untuk modul alat elektronik berfungsi untuk melakukan kendali terhadap lampu, kipas dan 

mendeteksi suhu & kelembapan ruangan.  

3.2.1 Modul Pintu 

Modul pintu terdiri dari tiga fungsi yakni membuka pintu menggunakan aplikasi, ID Card, dan tombol. 

Hasil implementasi membuka pintu menggunakan aplikasi ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Membuka pintu menggunakan aplikasi. 
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Selanjutnya pada fungsi membuka pintu menggunakan ID Card, pengguna dapat membuka pintu 

menggunakan kartu yang sudah didaftarkan oleh admin. Ketika kartu ditempelkan pada RFID, alat akan 

mengecek apakah kartu terdaftar. Jika terdaftar LCD menampilkan nama pemilik kartu kemudian kunci 

pintu terbuka. Hasil implementasi membuka pintu menggunakan ID card ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Membuka pintu menggunakan kartu. 

Fungsi selanjutnya yakni membuka pintu menggunakan tombol. Pengguna dapat membuka pintu melalui 

tombol yang berada di dalam ruangan. Setelah tombol ditekan kunci pintu solenoid terbuka. Hasil 

implementasi membuka pintu menggunakan tombol ditunjukkan pada Gambar 7.  

 

Gambar 7. Membuka pintu menggunakan tombol. 

3.2.2 Modul Alat Elektronik 

Modul alat elektronik memiliki fungsi mengendalikan lampu, kipas dan mendeteksi suhu & kelembapan 

ruangan menggunakan sensor. Hasil implementasi fungsi mengendalikan lampu disajikkan pada Gambar 

8 sampai Gambar 11. 

 
Gambar 8. Menghidupkan lampu 1. 

 
Gambar 9. Menghidupkan lampu 2. 
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Gambar 10. Menghidupkan lampu 3. 

 
Gambar 11. Menghidupkan lampu 4. 

 

Implementasi pada fungsi mengendalikan kipas meliputi menghidupakan dan mematikan kipas. Kipas 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan kipas mini dengan daya input sebesar 12V. Hasil 

implementasi ditunjukkan pada Gambar 12.  

 

Gambar 12. Mengendalikan kipas. 

Pada fungsi untuk mendeteksi suhu dan kelembapan ruangan, pengguna dapat melihat informasi 

mengenai suhu dan kelembapan ruangan pada menu utama aplikasi smart room. Data suhu dan 

kelembapan ditangkap oleh sensor DHT11 kemudian dikirimkan oleh mikrokontroller ke server. Aplikasi 

mengambil data dari server dan disajikkan ke dalam aplikasi. Informasi mengenai suhu dan kelembapan 

ruangan ditunjukkan pada Gambar 13.  

 

Gambar 13. Hasil implementasi fungsi monitoring suhu & kelembapan. 
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3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada aplikasi menggunakan metode black-box testing. Metode black-box testing 

adalah pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak [10]. Hasil pengujian 

pada aplikasi smart room yang telah dibuat disajikkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil pengujian aplikasi menggunakan black-box testing. 

No Function Test Case Expected Result Test Result 

1 Login Masukkan username 

dan password yang 

terdaftar. 

Sistem menampilkan menu utama. Accepted 

    Masukkan username 

dan password yang 

tidak terdaftar. 

Sistem tidak dapat diakses.  Accepted 

2 Button lampu Menekan toggle button. Toggle button berubah dan meng-

update data lampu. 

Accepted 

3 Button Kipas Menekan button untuk 

kipas. 

Button berubah dan sistem meng-

update data kipas. 

Accepted 

4 Button Pintu Menekan button untuk 

pintu. 

Sistem menampilkan pop-up 

konfirmasi yes dan no. 

Accepted 

    Menekan button yes. Sistem mengupdate data. Accepted 

    Menekan button no. Sistem kembali ke menu utama. Accepted 

5 Grafik suhu & 

kelembapan 

Klik pada button chart. Sistem menampilkan halaman chart. Accepted 

6 Notifikasi 

 

Menempelkan kartu 

identitas pada RFID. 

 

Sistem menyimpan data dan 

menampilkan notifikasi 

pemberitahuan ada seseorang yang 

membuka pintu. 

Accepted 

7 Ubah 

password 

 

Memasukkan teks pada 

field-field, old 

password, new 

password, dan confirm 

new password. 

Sistem meng-update data akun dan 

menampilkan status. 

 

Accepted 

8 Tambah user 

 

 

Memasukkan teks pada 

field-field, name, ID 

card user, email, dan 

password. 

Sistem menyimpan data dan 

menampilkan status. 

 

Accepted 

9 Edit user 

 

Memasukkan teks pada 

field-field, name, ID 

card user, email, 

password. 

Sistem mengubah data dan 

menampilkan status. 

 

Accepted 

10 Hapus user Menekan button delete 

untuk user. 

Sistem menampilkan pop-up 

konfirmasi penghapusan. 

Accepted 

  Menekan button yes. Sistem menghapus data. Accepted 

  Menekan button no. Sistem kembali ke tampilan terakhir 

dan penghapusan dibatalkan. 

Accepted 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi Internet of Things 

(IoT) berbasis Android untuk pengendali Smart Room berhasil dikembangkan dan diimplementasikan dengan 

baik. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengontrol perangkat elektronik seperti lampu, kipas, dan 

pintu melalui aplikasi Android, yang memberikan kemudahan dan efisiensi dalam mengelola kondisi ruangan. 

Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur monitoring suhu dan kelembapan yang memberikan 

informasi secara real-time kepada pengguna. Keberhasilan pengembangan dan implementasi sistem ini 

dibuktikan melalui pengujian fungsionalitas menggunakan metode black box testing yang menunjukkan bahwa 

sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Selain meningkatkan efisiensi penggunaan energi, sistem Smart Room ini juga memberikan solusi untuk 

meningkatkan keamanan rumah. Dengan adanya fitur kontrol akses pintu menggunakan aplikasi, ID card, dan 

tombol, risiko pencurian dapat dikurangi. Pengguna dapat memantau dan mengendalikan akses ke dalam 

ruangan dengan lebih mudah dan aman. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menghadirkan solusi yang 

tidak hanya mengatasi masalah pemborosan energi tetapi juga meningkatkan keamanan rumah, sesuai dengan 

tujuan awal penelitian.  
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